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ABSTRAK  

Tugas akhir ini mengkaji tentang perkerasan kaku di jalan tol. Tujuan dari 

perencanaan ini ialah untuk merencanakan desain perkerasan kaku dan rencana 

anggaran biaya yang perlu dikeluarkan dalam perencanaan jalan tol. Sehingga perlu 

dilakukan perencanaan perkerasan dengan menggunakan metode Bina Marga 2017 

dan AASHTO 1993. Data – data yang diperlukan diantaranya data volume lalu 

lintas, data curah hujan, data teknis, dan data tanah, setelah terkumpul semua data 

dilakukan perencanaan dengan menggunakan metode Bina Marga 2017 dan 

AASHTO 1993 kemudian diakhiri dengan perhitungan RAB yang sesuai dengan 

tebal perkerasan yang direncanakan di jalan tol Serpong – Balaraja sehingga didapat 

hasil desain dengan menggunakan metode AASHTO 1993 menghasilkan ketebalan 

pelat beton sebesar 42 cm dan lapisan pondasi 10 cm, sedangkan dalam 

perencanaan dengan metode Bina Marga 2017 diperoleh ketebalan pelat beton 

sekitar 30,5 cm lapisan pondasi (LC) 10 cm dan Lapisan Pondasi bawah agregat 

class B 15 cm. Sedangkan untuk rencana anggaran biaya yang di dapat pada setiap 

metode memiliki hasil yang berbeda. Pada perkerasan kaku metode Bina Marga 

2017 didapatkan rencana biaya sebesar Rp 73.721.843.085,0. Sedangkan 

menggunakan metode AASHTO 1993 rencana biaya yang dihasilkan adalah 

sebesar  Rp 93.313.825.729 . Rencana anggaran biaya ini memiliki perbedaan 

dikarenakan hasil perencanaan tebal perkerasan kaku yang berbeda.  
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Kata Kunci: Perencanaan Desain Perkerasan Kaku dan Rencana Anggaran Biaya  

Menggunakan Metode Bina Marga 2017 dan Metode AASHTO 1993.  
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ABSTRACT 

This final assignment examines rigid pavement on toll roads. The purpose of this 

planning is to plan the pavement design and budget the costs that need to be incurred 

in toll road planning. So it is necessary to plan the pavement using the 2017 Bina 

Marga and AASHTO 1993 methods. The data required includes traffic volume data, 

rainfall data, technical data, soil data. After collecting all the data, planning is 

carried out using the 2017 Bina Marga and AASHTO methods. 1993 then ended 

with a RAB calculation that was in accordance with the thickness of the pavement 

planned for the Serpong – Balaraja toll road so that the design results using the 1993 

AASHTO method produced a concrete slab thickness of 42 cm and a foundation 

layer of 10 cm, whereas in planning using the 2017 Bina Marga method the 

thickness was obtained. concrete slab around 30.5 cm, foundation layer (LC) 10 cm 

and foundation layer under class B aggregate 15 cm. Meanwhile, the cost budget 

plans obtained from each method have different results. For the 2017 Bina Marga 

rigid pavement method, the planned cost is IDR 73,721,843,085.0. Meanwhile, 

using the AASHTO 1993 method, the resulting cost plan is IDR 93,313,825,729. 

This cost budget plan has differences due to different rigid pavement thickness 

planning results. 

Keywords: Rigid Pavement Design Planning and Cost Budget Plan Using the 2017 

Bina Marga Method and 1993 AASHTO Method. 
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